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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to determine differences in biology students' learning out comes using 

Active Learning Strategies Model Scrambel using media images of the cognitive, affective 

and psychomotor class XI IPA 1 SMAN Batang Anai. The study began on April 22, 2013 and 

ended on June 3, 2013. Type of research isexperimental research design used in this study is a 

randomized control group posttest-only design. Then conducted a random number to 

determine the experimental class and the control class, and finally obtained the experimental 

classis class 3 and class XI Science class XI IPA controlis 2. Techniques of data analysis in 

this study consisted of anormality test, homogeneity test and testhy potheses. The results in 

this study with the standard statistical test (α =0.05) indicated that this study provides 

improved student learning out comes in the cognitive aspects of the class average value of 

77.58 and 62.58 on the experimental control class. Similarly, the affective and psychomotor 

aspects, the affective aspect with an average value of 86.77 and 84.85 class experimental on 

the control class. And psychomotor aspects with an average value of 89.60 and 66.72 class 

experimenton the control class. It can be concluded, that the implementation of active 

learning strategies Scrambel models using media images with conventional learning 

differences learning out comes biology class XI IPA SMAN 1 Batang Anai. 

  

Kata kunci: Pembelajaran aktif, model Scrambel, media gambar,hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peranan 

penting untuk menjamin perkembangan 

dan kelansungan hidup suatu bangsa, 

karena pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia. Pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantoro (1930) 

dalam Hatimah (2008:1.36) Pendidikan 

adalah tuntutan di dalam tumbuh dan 

berkembangnya anak. Ini mengandung 

bahwa tumbuh dan berkembangnya anak – 

anak itu terletak diluar kecakapan atau 

kehendak guru/pendidik. Proses 

pendidikan sangat berkaitan dengan proses 

pembelajaran. 

Menurut Lufri (2010: 17) :”belajar 

merupakan suatu proses atau aktifitas 

individu dalam bentuk interaksi dengan 

lingkungannya sehingga terjadi 

pengalaman belajar”. Sedangakan 

menurut Slameto (2010 : 2) bahwa 

:”Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkunagn”. Dari pendapat kedua 

ahli dapat disimpulkan belajar adalah 

proses yang mencakup aspek tingkah laku 

yang bersifat positif maupun negativ 

dalam bentuk interaksi dengan 

lingkunganya.  

Pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada 

lingkungan belajar, dimana interaksi yang 

tercipta haruslah mampu menimbulkan 

suasanan yang nyaman, menyenangkan 

dan menambah wawasan berpikir sehingga 

peserta didik dapat memperoleh tujuan 

belajar sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Biologi adalah salah satu cabang 

Ilmu Pengetahuan Alam yang dipelajari di 

Sekolah Menengah Atas (SMA)diajarkan 

untuk membekali peserta didik 

pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah 

kemampuan untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi serta 

mengembangkan ilmu dan teknologi. 

Dalam proses pembelajaran biologi, unsur 

proses belajar memegang peranan penting 

untuk tercapainya hasil belajar siswa yang 

baik. Permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran sekarang ini adalah 

biologi dianggap mata pelajaran yang 

banyak menghafal daripada berpikir dan 

banyak menggunakan kata istilah 

asing/latin yang susah untuk diingat siswa. 

Siswa kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir. 

Pembelajaran biolgi adalah 

pembelajaran yang pada dasarnya berupa 
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fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 

Dalam pembelajaran biologi guru harus 

merancang materi pembelajaran dengan 

menarik dan mudah  dipahami siswa. 

Pada pembelajaran ini lingkungan dan 

metode dalam pembelajaran harus cocok 

agar tujuan pembelajaran tercapai. Bukan 

hanya guru saja yang aktif, tetapi siswa 

juga harus aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi dan hasil 

wawancara yang penulis lakukan dengan 

guru biologi SMAN 1 Batang Anai pada 

tanggal 08 Desember 2013. Pada proses 

pembelajaran biologi, guru sudah  banyak 

menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran yang menarik, tetapi siswa 

masih ada yang tidak berani maju kedepan 

untuk mengemukakan pendapat. Siswa 

jarang mengulang kembali pelajaran 

dirumah, siswa hanya fokus pada soal – 

soal yang ada dalam LKS, segingga dalam 

menghadapi ujian siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal akibatnya 

hasil belajar siswa masih ada yang belum 

mencapai ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 76. 

Upaya yang dapat digunakan guru 

untuk menyelesaikan masalah ini yaitu 

menerapkan suatu model pembelajaran 

yang dapat membantu siswa dalam 

memahami materi yang lebih baik, salah 

satunya adalah menerapkan strategi 

pembelajaran aktif  model Scramble. 

Model pembelajaran Scramble ini 

merupakan model pembelajaran yang 

bersifat aktif, yang dapat mempermudah 

siswa dalam menjawab pertanyaan dengan 

membagikan lembaran kerja yang akan 

dijawab oleh peserta didik. Guru 

menanamkan konsep terlebih dahulu 

kepada siswa, dengan menyampaikan 

informasi – informasi yang sesuai dengan 

materi ajar.  Selanjutnya guru menilai hasil 

kerja siswa secara objektif sehingga 

menimbulkan kepuasan bagi siswa.  

Strategi pembelajaran aktif adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai efektif dan 

efisien. Strategi pemebalajarn itu adalah 

suatu materi dan prosedur pembelajaran 

yang digunakan secara bersama–sama 

untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa.  

Strategi merupakan suatu kiat 

untuk bertindak dalam usaha mencapai 

tujuan atau target yang telah ditentukan, 

menurut kamus bahasa Indonesia (1991) 

dalam Lufri (2010:12) dikemukakan 

beberapa istilah strategi diantaranya : (1) 

ilmu seni menggunakan semua sumber 

daya bangsa untuk melaksanakan 

kebijaksanaan tertentu dalam perang dan 

damai, (2) ilmu dan seni memimpin bala 

tentara untuk menghadapi  musuh dan 

perang, (3) rencana yang cermat mengenai 

kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.  
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Berdasarkan uraian diatas penulis  

meneliti lebih jauh tentang ”Penerapan 

Strategi Pembelajaran Aktif Model 

Scramble Dengan Menggunakan Media 

Gambar Dalam Pembelajaran Biologi 

Siswa kelas XI IPA SMAN 1 Batang Anai 

”.  

Dengan tujuan yaitu:  

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar biologi siswa yng 

menggunakan strategi pembelajaran 

aktif model Scramble dengan hasil 

belajar biologi siswa yang 

menggunakan pembelajaran 

konvensional  

2.  Untuk mengetahui hasil belajar 

biologi siswa pada ranah afektif dan 

psikomotor. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen. Lufri (2005: 60) 

mengemukakan bahwa penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang 

mengadakan perlakuan (manipulasi) 

terhadap variable penelitian (variable 

bebas) kemudian mengamati kosnsekuensi 

perlakuan terhadap dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua 

kelas ini diberikan perlakuan yang berbeda 

sedangkan faktor lainya sama. Pada kelas 

eksperimen menggunakan strategi 

pembelajaran aktif modelScramble dengan 

menggunakan media gambar dan pada 

kelas kontrol diberikan model 

konvensional.  

Desain eksperimen atau model 

rancangan penelitian yang digunakan 

adalah Randomized Control-Group 

Posttest Only Design. Penelitian 

menggunakan sekelompok subyek 

penelitaian dari suatu populasi tertentu, 

kemudian dikelompokan secara random 

menjadi dua kelompok kelas, yaitu kelas 

eksperiemen dan kelas kontrol.  Pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan (treatment) 

dan kelas kontrol tanpa perlakuan dan 

kedua kelas dilakukan tes (posttest) yang 

sama. 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

dikelas XI IPA SMAN 1 Batang Anai, 

pada semester genap tahun pelajaran 

2012/2013 pada bulan April 2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Batang Anai yang terdaftar pada pelajaran 

2012/2013 yang berjumlah 93 siswa. 

Penentuan kelas sampel dilakukan dengan 

teknik Purposive Sampling. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis yaitu variabel bebas (x) dan 

variabel terikat (y). Variable bebas dalam 

penelitian ini adalah perlakuan yang 

diberikan pada sampel penelitian yaitu 

penerapan model pembelajaran aktif model 

Scramble dalam pembelajaran biologi. 

Sedangkan, Variable terikat dalam 
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penelitian ini adalah hasil belajar biologi 

siswa. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data 

primer merupakan data yang diperoleh dari 

hasil belajar siswa yang diberikan tes akhir 

penelitian.  

Secara umum prosedur penelitian 

dapat dibagi dalam tiga tahap yaitu 

persiapan, pelaksanaan dan pengumpulan 

data. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa tes hasil uji 

kognitif, sedangkan untuk hasil belajar 

afektif dan psikomotor digunakan 

lembaran pengamatan. Sebelum instrumen 

digunkan sebagai alat pengumpulan data 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada 

siswa yang bukan sampel dengan tujuan 

untuk mendapatkan soal yang valid. 

Setelah dilakukan uji coba soal dicari 

validitas, reliabilitas dan analisis butir soal 

yang terdiri dari tingkat kesukaran dan 

daya beda soal.  

Teknik analisa data menggunakan 

uji normalitas dengan menggunkan uji 

liliefors, uji homogenitas dengan 

menggunakan uji F dan uji hipotesis 

menggunakan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Dari penelitain yang telah 

dilakukan diperoleh data belajar siswa 

melalui tes akir pada kegiatan 

pembelajaran. Tes akir yang terdiri dari 20 

soal objektif diikuti oleh kedua kelas 

sampel yang terdiri dari 31 orang siswa  

kelas eksperimen dan 31 orang siswa kelas 

kontrol. Hasil analisis tes akir biologi 

siswa dapat dilihat pada tabel 1: 

Tabel 1. Hasil Analisis Tes Akir Biologi   

             Siswa  

Kelas N Skor 
Maks 

Skor 
Min 

 

Eksperim
en 

31 100 50 77,58 

Kontrol 31 90 40 62,58 
 

 Selain itu hasil belajar yang 

diamati adalah hasil belajar afektif dan 

psikomotor. Hasil belajar afektif berkaitan 

dengan sikap dan nilai – nilai. Hasil belajar 

psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan. Penilaian hasil belajar 

afektif dan psikomotor dilakukan dengan 

menggunakan lemberan pengamatan yang 

dinilai oleh observer. Hasil belajar afektif 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Penilaian Hasil Belajar Aspek 

              Afektif Siswa Kelas Sampel  

Kelaseksperimen Kelascontrol 

Pertemuan

ke 

NilaiAfek

tif % 

Pertemuan

ke 

NilaiAfek

tif % 

1 83,77% 1 83,25% 

2 89,77% 2 86,45% 

Rata-rata 86,77 Rata-rata 84,85 

 

 Dari hasil penilian afektif kedua 

kelas sampel terlihat bahwa persentase 
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penilaian kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol.  

 Hasil belajar psikomotor dapat dilihat 

pada tabel 3: 

Tabel 3. Penilaian Pasil Belajar Aspek  

              Psikomotor Siswa Kelas Sampel  

Kelaseksperimen Kelas control 

Pertemua

nke 

NilaiPsiko

motor % 

Pertemua

nke 

NilaiPsiko

motor % 

1 88,80% 1 64,61% 

2 90,41% 2 68,84% 

Rata-rata 89,60% Rata-rata 66,72% 

  

 Dari hasil penilaian psikomotor 

kedua sampel terliaht persentase penilaian 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 Perbedaan persentase penilaian 

afektif dan psikomotor pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ini 

disebabkan karena pada kelas eksperimen 

digunakan strategi pembelajaran aktif 

model Scramble.  

Uji normalitas bertujuan untuk 

melihat apakah data hasil belajar 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji kenormalan data skor hasil belajar 

digunakan uji liliefors seperti pada Tabel 

berikut : 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas   

              Eksperimen dan Kelas Kontrol 

  Kelas N  L0 Lt Ket 

Eksperim

en 

31 0,05 0,13 0,16 Nor

mal 

Kontrol 31 0,05 0,12 0,16 Nor

mal 

 

Pada tabel diatas Uji normalitas 

dilakukan pada kedua kelas sampel dan 

didapat harga L0 dan Ltabel, pada taraf 

nyata (  0,05) artinya tingkat kepercayaan 

penelitian ini adalah 95% dan tingkat 

kesalahan hanya 5%. 

Untuk menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol apakah 

memiliki varians yang homogen atau tidak 

maka dilakukan uji F. Hasil uji ini terlihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
Kelas   Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,05 1,79 1,84 Homogen 

Kontrol 

 

 Hasil perhitungan homogenitas 

antara data kedua kelas sampel, diperoleh 

harga Fhitng = 1,79, sedangkan Ftabel = 1,84 

untuk taraf nyata (  0,05)  dengan dk 

30:30. Dengan demikian Fhitung < Ftabel, 

berarti kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang  homogen. 

  Karena kedua kelas sampel 

berdistribusi normal dan memiliki varians 
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yang homogen maka dapat dilakukan 

pengujian hipotesis dengan uji-t. Hasil uji 

yang diperoleh dikemukakan pada Tabel 6: 

Tabel 6. Hasil Uji-t Kelas Eksperimen Dan     

              Kelas Kontrol 
Kelas 

sampel 
N  Dk thitung taraf 

nyata 
0,05 

Eksperimen 31 77,58 60 4,61 1,68 
Kontrol 31 62,58 

 

 Dari hasil perhitungan uji-t didapat 

harga thitung 4,61 dan pada taraf nyata 0,05 

didapat harga ttabel 1,68. Dengan demikian  H1 

diterima karena thitung > ttabel  dan H0  ditolak 

karena ttabel < thitung  Jadi dalam hal ini 

hipotesis diterima yaitu terdapat perbedaan 

hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA 3 

yang menggunakan pembelajaran Aktif 

Model Scramble dengan pembelajaran 

konvensional di SMA N 1 Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa yang 

menggunakan pembelajaran Aktif 

Model Scramble menunjukkan hasil 

yang lebih baik (rata-rata 77,58 %) 

pada kelas eksperimen dari pada hasil 

belajar dengan pembelajaran 

konvensional (rata-rata 62,58 %) pada 

kelas kontrol siswa kelas SMA N 1 

Batang Anai.  

2. Hasil belajar afektif dengan 

menggunakan pembelajaran Aktif 

Model Scramblelebih baik (rata-rata 

86,77%) pada kelas eksperimen 

daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional (rata-rata 

84,85%) pada kelas kontrol. 

3. Hasil belajar psikomotor dengan 

menggunakan pembelajaran Aktif 

Model Scramblelebih baik (rata-rata 

89,60%) pada kelas eksperimen 

daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional (rata-rata 

66,72%) pada kelas kontrol.  
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